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PENYEDIAAN FASILIT AS PUBLIK YANG MANUSIAWI
BAGI AKSESIBILITAS DIFABEL
MujiminWM.4
Abstract
Peoplewithdifferentabilities(Dfffabel)havethesamerightandopportunity
in all existenceaspect.Theopportunitycanrealizebyprovisionatpublicfacilities
thathumanefor accessibilitydiffable.
Tosupportit,thegovernmentwaspublishedtheconstitution,regulation.and
includeguidelinetechniqueof implementationfprovisionofpublicfacilitiesfor
accessibilitydiffable.Carryingoutofprovisionaccessibilitydftfablepublicfacilities
organizedbygovernmentandcommunityat execllfed,comprehension,i tegrated.
andcontinues.However,therealizationofpublicfacilitiesfor accessibilitydiffable
still verylittle,becauseof existencesomeobstructions.thatis thelessknowledge
fromowneror organizerofpublicfacilitiesfor theguidelineaccessibilitydfrfable
andcomprehensionf r diffabledoesnotenough.
Basedonthesituation,needtheoperationexistencetomotivateto increase
themeaningandtheknowledgefor dfrfableandtheknowled~efor the~uideline
provisionofpublicfacilitiesfor accessibilitydiffabel.
Pendahuluan
Setiapenyandangcacat(difabel)rnernpunyaihakdankesernpatanyangsarna
dalarnsegalaaspekkehidupandanpenghidupan,seperti:pendidikanpadasernua
satuan,jalur,jenis,danjenjangpendidikan;pekerjaandanpenghidupanyanglayak
sesuaidenganjenisdanderajatkecacatan,pendidikan,dankernarnpuannya;perlakuan
yangsarnauntukberperandalarnpernbangunandan rnenikrnatihasil-hasilnya:
aksesibilitasdalarnrangkakernandiriannya;rehabilitasi,bantuansosial, dan
perneliharaantaraf kesejahteraansosial; dan hak yang sarna untuk
rnenumbuhkernbangkanbakat,kernarnpuan,dankehidupansosialdalamlingkungan
keluargadanrnasyarakat.Ringkasnyasetiapdifabelrnernpunyaikesarnaankesernpatan
dalarnsegalaspekehidupandanpenghidupan.
Kesarnaankesernpatanbagi difabeldalarnsegalaaspekkehidupandan
penghidupandilaksanakanr elaluipenyediaanaksesibilitas.Penyediaanaksesibilitas
dalarntulisaninidirnaksudkanu tukrnenciptakankeadaandanlingkunganyanglebih
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menunjangpara difabel dapatsepenuhnyahidup bennasyarakat.Penyediaan
aksesibilitasdiselenggarakanolehPemerintahdan/ataumasyarakatdandilakukan
secaramenyeluruh,terpadu,danberkesinambungan.DalamUndang-undangRepublik
IndonesiaNomor4 tahun1997tentangPenyandangCacatsecarategastennuat.
"barangsiapayangtidakmenyediakanksesibilitastautidakmemberikankesempatan
danperiakuanyangsamabagidifabelsebagaipesertadidikpadasatuan,jalur,jenis,
danjenjangpendidikandikenakansanksiadministrasi".
Pada kenyataannyasampaisaat ini pembangunangedung-gedungdi
Indonesiabaikgedungperkantoran,sekolah,kampus,bandara,terminal,hotel,dan
lainnyasebagianbesarcenderungbelummencerminkankeadilanbagisemuaorang,
dikarenakanbelumdapatdigunakanoleh kelompokmasyarakatyangmemiliki
kecacatanatauketerbatasanfisik (difabel).Hal ini tidaksesuaidenganprinsip
pembangunandariPBB bahwa"nopart of thebuilt-upenvironmentshouldbe
designedin a mannerthatexcludescertaingroupsofpeopleon thebasisof their
abilityandfrailty"(UnitedNations,1995).
DalamskalaInternasional,perumusankebijakandanundang-undangtentang
aksesibilitastelahdikumandangkandalamUN-ESCAP denganprogramdekade
penyandangcacat(1983-1992dan 1993-2002);DeklarasiSapporo(2002)dan
BiwakoMilenium(2003),yangdimaksudkanuntukmemberikanjaminandan
melindungihak-hakkaumdifabeldanlansiadi dalammendapatkankesempatan
yangsetarauntukmenikmatilajunyapembangunangunameningkatkankehidupan
danpenghidupannya(Setyaningsih,2005).
Beberapahal yang menjadihambatandalammewujudkanpenyediaan
fasilitaspublik yang aksesibeladalahkarenakurangnyapengetahuandan
pemahamanpemilikataupengelolafasilitaspublikpadaacuanaksesibilitasdifabel
danjugakurangnyapemahamanpadakaumdifabel,mengakibatkankebutuhankaum
difabelterabaikan.
Bardasarkankondisitersebutkiranyadiperlukanadanyaupayapeningkatan
pengatahuandanpemehamanterhadapdifabelsertapemahamanterhadapacuan
penyediaanfasilitaspublikbagiaksesibilitasdifabel.
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PengertiandanPermasalahanDifabel
Difabelmerupakanistilahyangdiindonesiakandarid((fahle(peoplewith
differentabilities).MasyarakatBaratmemberikannamakepadakaumdifabeldengan
istilahdisable(tidakmampu),tetapiadayangmenyebutdenganistilahcacat
(penyandangcacat).Istilahdifabelmeberikanperspektifberbedadibandingkan
denganistilahpenyandangcacatyang mempersepsikansesuatuyang "gagal"
produksiatauabnormal.Istilahdifabelmemberipeluanguntukmemperhatikan
masyarakatdengankondisiberbedasehinggaistilahdifabeljugamencakuporangtua
lanjutusia(lansia),wanitahamil,dankelompoklainnyayangmemilikikemampuan
berbedadengankelompokmasyarakatumumnya.
Istilahdifabelmenawarkanwacanalebihbijak,karenamenempatkanorang
yang memiliki hambatansementaramaupunpermanendalam menjalankan
keseharianmerekadalamperspektifluasdanluwes,termasukdidalamnyaibuhamil.
anak-anak,lanjutusia,penggunakursiroda,kruk,tunanetra,tunarungu,tunadaksa.
dansebagainya.Penggunaanistilahdifabeljugamengajakitamemahamiadanya
keberagamandanmenghargaitingkatkemampuanantarasatuorangdanlainnya.
StevieWonder,penyanyiterkenaltunanetramenjadisalahsatubukti tingkat
kemampuanberbedakaum"difabel"dalamkonotasipositif.Contohlain.GusDur
pemahdiakuisebagaiorangnomorsatudi Indonesiakarenavisinyayangluas,
walaupunbeliauharus"didampingi"ketikaberjalan(Ikaputra.2002).
Penyandangkelainan(difabel)sebagaiwargamasyarakat,denganlabelyang
masyarakatberikan,merekabanyakmenghadapipermasalahanyang sangat
komplek,baikyangmenyangkutperolehanhak maupundalamhal pemenuhan
kewajibansebagaianggotamasyarakat.Manifestasipermasalahantersebuttegantung
dari jenis kelainannya.Merekayang mengalamikelainanpenglihatanakan
mengalamikesulitanorientasidan mobilitas.Untukmengenallingkungandan
berkomunikasi,merekamemerlukansaranakhusus,sepertitongkat.buku-buku
Braille,kacamatabantu,dansebagainya.Merekayangmengalamigangguanorgan
bicara,memerlukanlatihankhusus,sepertiartikulasi,bina persepsibunyidan
sebagainya.Begitujugamerekayangmengalamicacatubuh.akanterganggusaat
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berjalanatauperpindahantempat,termasukdalamhalactivityof dailyliving,dan
merekamemerlukanpulaalatbantuberjalan,alatpenguattubuh,dansebagainya.
Kecuali masalahyang disebabkanoleh kelainannya,para difabeljuga
mengalamimasalahyangdisebabkanolehsikapmasyarakat.Selamaini belum
semuanggotamasyarakatbersikapositifterhadapkaumdifabel.Kehadirandifabel
belumditerimasepenuhnya,bahkantidaksedikitorangtuayangmasihmerasamalu
dengananaknyayangdifabel.
Sikapnegatifmasyarakatini membawadampakesulitanfisikdanpsikologis
bagikaumdifabel.Secarapsikologis,kaumdifabelhamsmenanggungbebanrasa
rendahdiri.Secarafisik,merekamenerimaperlakuanyangkurangwajar,misalnya
hambatandalam belajar,penyesuaiandalamkehidupanmayarakat,mencari
pekerjaan,aksesibilitas,dansebagainya.
Masalahyangdihadapiparadifabelyangseringmencuatadalahbelum
~
tersedianyaf silitaspublikyangmemungkinkanmerekahidupmandiri,misalnya
belumsemuasekolahterbukabagidifabel,belumsemuasekolahmempunyaisarana
bagipemakaikursiroda,belumsemuasaranaumumsepertistasiunkeretaapi,
gedungbioskop,pertokoanlpasar,dansebagainyamempunyaitoiletataufasilitaslain
yangaksesibelbagikaumdifabel.
FasilitasPublikdanAksesibelitasDifabel
Fasilitaspublikadalahsemuaatausebagiandarikelengkapanprasaranadan
saranapada bangunangedungdan lingkungannyagar dapatdiaksesdan
dimanfaatkanolehsemuaorangtermasukkaumdifabeldanlansiagunamewujudkan
kesamaankesempatandalamsegalaaspekkehidupandanpenghidupan(Anonim,
2006).
Penyediaanfasilitasdan aksesibilitas dalambangunangedungdan
lingkungan,hamsdilengkapidenganpenyediaanfasilitasdanaksesibilitas.Setiap
orang atau badan termasukinstansi pemerintahdalam penyelenggaraan
pembangunanbangunangedungwajibmemenuhipersyaratanteknisfasilitasdan
aksesibilitas.Dalamhalini adabeberapahalyangperlumendapatkanperhatian:(1)
Keselamatan,yaitusetiapbangunanyangbersifatumumdalamsuatulingkungan
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yaitusetiaporangdapatmencapaisemuatempatataubangunanyangbersifatumum
dalam suatu lingkungan.(3) Kegunaan,yaitu setiap orang harus dapat
mempergunakansemuatempatataubangunanyangbersifaturnurndalamsuatu
lingkungan.(4) Kemandirian,yaitusetiaporangharusbisamencapai,masukdan
mempergunakansemuatempatataubangunanyangbersifatumumdalamsuatu
lingkungandengantanpamembutuhkanbantuanoranglain(Anonim.2006).
Adapunfasilitaspublik aksesibilitasdifabelpadabangunangedungdan
lingkunganmeliputi:(a)Ukurandasaruang~(b)Jalurpedestrian~(c)Jalurpemandu;
(d)Areaparkir;(e)Pintu;(t)Ram;(g)Tangga;(h)Lif; (i) LiftanggaIs/airwaylift;G)
Toile/;(k) Pancuran;(I) Was/aIel;(m) Telepon;(n) PerlengkapandanPeralatan
Kontrol;(0)Perabot;dan(p)RambudanMarka(Anonim,2006).
Berbagaifasilitaspublik yangaksesibeltersebut sudahada pentunjuk
teknisnyayang terdapatpadaPeraturanMenteriPekerjaanUmum Nomor
30/PRT/M/2006tentangPedomanTeknisFasilitasdanAksesibilitasPadaBangunan
GedungdanLingkungan.Dalamnaskahini hanyadikemukakanbeberapacontoh.
antaralain,berkenaandenganukurandasaruang,jalurpemandu.ram.dantoilet.
sebagaiberikut:
1.UkuranRuang
a. Esensi
Ukurandasaruangtigadimensi(panjang.lebar,tinggi)yangmengacukepada
ukurantubuhmanusiadewasa,peralatanyangdigunakan.danruangyang
dibutuhkanuntukmewadahipergerakannya.
b.Persyaratan
1) Ukuran dasar ruang diterapkandenganmempertimbangkanfungsi
bangunan,bangunandenganfungsiyangmemungkinkandigunakanoleh
orangbanyak secarasekaligus,sepertibalaipertemuan.hioskop.dan
sebagainya.harusmenggunakanukurandasarmaksimum.
2)Ukurandasarminimumdanmaksimumyangdigunakandalampedomani i
dapatditambahataudikurangisepanjangasas-asasaksesibilitasdapat
tercapai.
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c.UkuranDanDetailPenerapanStandar
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2.JalurPemandu
a.Esensi
Jaluryangmemandukaumdifabeluntukberjalandenganmemanfaatkan
teksturbinpengarahdanubinperingatan.
66 DinamikaPendidikanNo. 1/ Th.XIV / Mei 2007
b.Persyaratan
1). Teksturubin pengarahberrnotifgaris-garisrnenunjukkanarahperjalanan.
2) Teksturubin peringatan(bulat) rnernberiperingatanterhadapadanya
perubahansituasidi sekitarnya.
3) Daerah-daerahyang hams rnenggunakanubin teksturpernandu(guiding
blocks):
(a). Di depanjalurlalu-lintaskendaraan.
(b) Di depan pintu rnasuk/keluardari dan ke tanggaataufasilitas
persilangandenganperbedaanketinggianlantai.
(c) Di pintu rnasuklkeluarpada terminaltransportasiurnurnatauarea
penurnpang.
(d) Padapedestrianyangrnenghubungkantarajalandanbangunan.
(e) Padapernanduarahdari fasilitasurnurnke stasiun transportasiurnurn
terdekat.( ContohpenerapanlihatgarnbarC.I)
4) Pemasanganubin teksturuntukjalur pernandupadapedestrianyangtelah
adaperlumemperhatikanteksturdariubineksisting,sedernikiansehingga
tidakterjadikebingungandalarnrnernbedakanteksturubinpengarahdan
teksturubinperingatan.
5) Untuk memberikanperbedaanwarnaantaraubin pernandudenganubin
lainnya,rnakapadaubinpernandudapatdiberiwarnakuningataujingga.
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3.Ramp
a.Esensi
Rampadalahjalursirkulasiyangmemilikibidangdengankemiringantertentu,
sebagailtematifbagiorangyangtidakdapatmenggunakantangga.
b.Persyaratan-persyaratan
1)Kemiringansuaturampdi dalambangunantidakbolehmelebihi7°,
perhitungankemiringantersebuttidaktermasukawalanatauakhiran
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ramp(curbramps/landing)Sedangkankemiringansuaturampyang
adadi luarbangunanmaksimum6°.
2).Panjangmendatardarisaturamp(dengankemiringan7°)tidakboleh
lebihdari 900em.Panjangrampdengankemiringanyanglebih
rendahdapatlebihpanjang.
e.Lebarminimumdarirampadalah95emtanpatepipengaman,dan120em
dengantepipengaman.Untukrampyangjugadigunakansekaligusuntuk
pejalankakidanpelayananangkutanbaranghamsdipertimbangkanseeara
seksamalebarnya,sedemikiansehinggabisadipakaiuntukkeduafungsi
tersebut,ataudilakukanpemisahanrampdenganfungsisendiri-sendiri.
d. Mukadatar(bordes)padaawalanatauakhirandarisuaturamph¥usbebas
dandatarsehinggamemungkinkansekurang-kurangnyauntukmemutarkursi
rodadenganukuranminimum160em.
e. Permukaandatarawalanatauakhiransuaturamphamsmemilikitehtur
sehinggatidaklicinbaikdiwaktuhujan.
f. Lebartepipengamanramp(lowcurb)10em,diraneanguntukmenghalangi
rodakursirodaagartidakterperosokataukeluardarijalur ramp.Apabila
berbatasanlangsungdenganlalu-lintasjalanumumataupersimpanganhams
dibuatsedemikianmpaagartidakmengganggujalanumum.
g.Ramphamsditerangidenganpeneahayaanyangeukupsehinggamembantu
penggunaanrampsaatmalamhari.Peneahayaandisediakanpada bagian-
bagianrampyangmemilikiketinggianterhadapmukatanahsekitarnyadan
bagian-bagianyangmembahayakan.
h.Ramphamsdilengkapidenganpeganganramba/an(handrail)yangdijamin
kekuatannyadenganketinggianyangsesuai
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4.KamarKeeil
a Esensi
Fasilitassanitasiyangaksesibeluntuksemuaorang(tanpaterkeeualikaum
difabel,orangtuadan ibu-ibuhamil)padabangunanataufasilitasumum
lainnya.
b. Persyaratan
1).Toiletataukamarkeeilurnurnyangaksesibelhamsdilengkapidengan
tampilanrambubagidifabelpadabagianluamya.
2).Toiletataukamarkedl urnumhamsmemilikimanggerakyangeukup
untukmasukdankeluarpenggunakursiroda.
3). Ketinggiantempatdudukk/osethamssesuaidenganketinggian
penggunakursiroda.(45-50em)
4) Toilet ataukamarkecilumumhamsdilengkapidenganpegangan
rambat(handrail)yangmemilikiposisidanketinggiandisesuaikan
denganpenggunakursirodadankaumdifabelyanglain.Pegangan
disarankanmemilikibentuksiku-sikumengarahke atas untuk
membantupergerakanpenggunakursiroda.
5) Letak kertastissu, air, kran air atau paneuran(shower)dan
perlengkapan-perlengkapansepertitempatsabundan pengering
tanganhamsdipasangsedemikianhinggamudahdigunakanoleh
orang yang memiliki keterbatasan-keterbatasanfi ik dan bisa
dijangkaupenggunakursiroda.
6) Kranpengungkitsebaiknyadipasangpadawastalel.
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7) Bahandanpenyelesaianlantaiharustidakliein.
8) Pintuharnsmudahdibukauntukmemudahkanpenggunakursiroda
untukmembukadanmenutup.
9) Kunei-kuncitoiletataugrendeldipilihsedemikiansehinggabisa
dibukadariluarjikaterjadikondisidarurat.
10)Padatempat-tempatyangmudahdieapai,sepertipadadaerahpintu
masuk,dianjurkanuntukmenyediakantombolpeneahayaandarurat
(emergencylightbutton)bilasewaktu-waktuterjadilistrikpadam
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Fasilitaslayananpublikberupagedungdanlingkungannyaterebutsudah
selayaknyaberlakuuniversalbagisemuaorang,termasukbagikaumdifabel.ini
bukan dalam pengertianmengistimewakankaum difabel, melainkansuatu
pendekatanyangmenganjurkanagarsuatudesaindireneanakandan diraneang
memenuhikebutuhanspesifikkaumdifabel,tetapisekaligusjuga memenuhi
kebutuhanpenggunal in.
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Prinsip layananfasilitaspublik aksesibilitasdifabelsebenarnyasangat
sederhana,kataaksesibelmerujukpadaartiyaitubahwasemuaorangtermasukkaum
difabel,tanpabantuansiapapun,dapatmencapaidanmemasukisuatulingkungan-
kawasanbangunankemudiandapatmenggunakanseluruhfasilitasdidalamnyatanpa
merasamenjadiobyekbelaskasihanoranglainhttp://www.kompas.com/kompas-
cetak/0205/19/iptek/ruanI5.htm18/04/07.
Setiaporang butuh solidaritas,sebuahmasyarakatanpa solidaritas
merupakansebuahtempatyang dingindantidaknyamanuntuksemuawarganya.
Perasaankeamanan,perasaantanggungjawabuntukoranglaindanpengetahuan
bahwaoranglainmerasabertanggungjawabatassesamanyaakanmemberikualitas
hidupsebagaimanusiadankemanusiaan(Husveg,1998).
Tidakadaorangyangdapatmenjaminbahwayangbersangkutankantetap
dapatmempertahankano disi"tidakdifabel"untukseumurhidupnyadansetiap
orangdapatmempunyaisaudaratauternanyangmenjadidifabel.Difabeldapat
menimpasiapapuntanpamelihatjeniskelamin,umur,statusosialataupunstatus
ekonomi.Olehkarenaitu,untukmencapaisebuahmasyarakatdimanakaumdifabel
menikmatikesamaankesempatandanpartisipasipenuhseyogyanyal yananfisilitas
publiktidakhanyademikepentingankaumdifabeltetapijugademikepentingan
masyarakatpadaumumnya,sehinggamenyediakanfasilitasaksesibilitasdifabel
adalahsarnahalnyamembangunaspekemanusiaan..
RealisasiFasilitasAksesibilitasDifabel
Belumdiperolehdatapastitentangrealisasifasilitaspublikbagiaksesibilitas
difabeldi Indonesia,tetapibukanberaritidakadainformasitetanghalitu.Selama
ini banyakdinamikayangberkaitdenganaksi danreaksi berkenaandengan
aksesibilitasdifabel.
Tidaksedikitperaturanatauperundang-undangany gmengaturtentang
keberadaanparadifable,antaralain:(I) ResolusiPBB No. 48/96Th.1993pada
peraturanNo.5, tentangPeraturanAksesibilitas;(2)UUD RI Th. 1945Pasal27ayat
2,bahwasetiapwarganegaraberhakatas pekerjaandanpenghidupanyanglayak
bagikemanusiaan;(3)PeraturanPemerintah(PP)Nomor72Tahun1991Tentang
PendidikanLuarBiasa;(4) UUD RI No.4/1997,tentangPenyandangCACAT, (5)
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Undang-oodangRI No.39/1999,tentangHAM,Kesamaanhakdalamkehidupan;(6)
Undang-oodangRI No. 28/2002tentangBangunanGedung;(7) Perpem.No.
43/1998,UpayaPeningkatanKesejahteraanSosialPenyandangCacat;(8) Kepmen.
PU. No. 441IKPTS/1998tentangPersyaratanTeknis BangunanGedung;(9)
Kepmen.PU. No 468/KPTS/1998tentangPersyaratanTeknisAksesibilitaspada
BangooanUmumdanLingkoogan;(10)Kepmen. PerhubunganNomor KM. 71
Taboo1999,tentangAksesibilitasbagi PenyandangCacatdanOrangSakitpada
SaranadanPrasaranaPerhubungan;dan(II) PeraturanMenteriPekerjaanUmum
Nomor30IPRTIM/2006TentangPedomanTeknisFasilitasdanAksesibilitaspada
BangooanGedungdanLingkungan.
Perudangandanperaturantersebuthinggasaatini belumjugadirealisasikan
secaramemedahi.Alasanyangseringdigunakanadalahtidaktersedianyaanggaran
yangtersediaootukmembangunfasilitaspublikyangaksesibelbagidifabel.
Kaumdifabeltidakhenti-hentinyaberjuanguntukterealisasinyaf silitas
publikyangaksesibeI.Di Yogyakarta,paradifabelpemahmelakukanaksimenuntut
diperlakukanditdanpenghapusanperlakuandiskriminatifolehpemerintah.Mereka
berdialogdenganKetuaDPRD DIY H. Djuwarto,merekamenyampaikankeluhan
babwamerekamasihmerasakanadanyaperlakukandiskrimintaifolehpemerintah,
salahsatuperlakukanyangdiskriminatiftersebutadalahminimnyafasilitaspublik
bagikaumdifabel.(http://www.detikhot.com/index.php18/04107).
Tuntutanserupajugadilakukankaumdifabeldi berbagaikotaseperti:di
Solo,Semarang,Surabaya,Bandung,Jakarta,Medandankota-kotalainnya.Intinya
merekaberharappemerintahdapatmemberikanfasilitasumum yang tidak
diskriminatif.
Dariberbagaituntutantersebutelahmembuahkanhasil.contoh:BalaiKota
Surakartadan PasarGede sudahditengkapikemudahanuntuktunanetradan
penggooakursiroda.Fasititasdifabeldi BalaiKotatermasukcukuplengkapseperti
tanggadatar(ramp)danhandreiuntukpenggunakursirodasertaguidingblockatau
batubataberteksturyangdigunakanuntukpenunjukjalan tunanetra.(Suara
Merdeka,Sabtu,20September2003).
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Di Yogyakarta,di sepanjangtrotoar11.MalioboropenggalHotelGaruda
sampai11.Perwakilan,diantarasesaknyaperabotkota,vegetasi.dangerobakwarung
kakilima,adamenyembulsatugarislurusubinpemandu.Ubininidibangunsejak20
September1999,menjelangdiadakannyaDiseminasiNasionalPerwujudanFasi/itas
UmumyangAksesibelbagiSemua.SelainpadalalanMalioborosudahadabeberapa
hotelyangmemberikanruangnyauntukparadifabelyaituHotelMelia-penerima
PenghargaanAksesibilitas'99-danHotelHyattRegencymenyediakanbeberapa
kamarkhususdan fasilitaslain sepertitoiletdan ramp untukpara difabel
(http://arsitekstur.tripod.com/html/liputanI.htmI9/04/07).
Apabilakitacermatimemangrealisasipenyediaanfasilitasyangaksesibel
masihsangatminim.Banyaksekolah,kampus,kantor-kantor,restoran.terminalbus,
stesiun,pusatpertokoan,trotoar,dan fasilitasumumlainnya yang belum
menyediakanfasilitasyangaksesibelbagiparadifabel.Bahkanbanyaksekolahluar
biasayangnotabeneberkecimpungdengankaumdifabelbelumjuga dilengkapi
fasilitasyangaksesibel,termasukampusUNY yangnotabenejuga adalurusan
PendidikanLuarBiasa.
Adabeberapahalyangmenjadikendaladalammewujudkanfasilitasyang
aksesibel(universaldesignsebagaiarchitecturalbarrierfree) bagi kelompok
masyarakatdifabel,antaralain yakni,kurangnyapengetahuandanpemahamandari
pemilik(pengelola)b ngunangedungmengenaicuanaksesibilitassertapemahaman
terhadapkaum difabel. Akibat dari terbatasnyapengetahuantersebut,
pemilik(pengelola)bangunangedungbelumtergerakuntukmemberikanperhatian
kepadakaumdifabel,sehinggakebutuhankaumdifabelterabaikan.Selainitujuga
belumterjadinyapatnershipantaramerekayangterkaitdenganpenyediaanfasilitas
publikbagiaksesibilitasdifabel.
Untukdapatmerealisasikanterwujudnyabangunangedungyangaksesibel,
makadiharapkandaripihakterkait,pemerintah,swasta,pengelola/pemilik.penyedia
jasa dan masyarakatpadaumumnya,dapatmerealisasikannyasecaraterpadu.
sinergisdankoordinatifagardapatmewujudkanbangunangedungyangmanusiawi,
bermartabatdandapatdiaksesolehsemuakelompokmasyarakattanpaterkecuali
(Setyaningsih,2005).
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Penutup
Difabeladalahbukandisabelyangtidakmemilikikemampuan,mereka
memilikikekurangandankelebihansebagaimanamanusiayanglain.Merekaperlu
aksesibilitasagar supayadapanmenjalankantugas dan kewajibandalam
kehidupannya.Namundemikiandisadaribahwafasilitaspublik masihbelum
aksesibelbagidifabelmeskipunsudahbanyakprodukhukumyang mengatumya.
Hal ini disebabkankarenamasihbanyakpejabatpenentukebijakandalamtataran
praktisyangbelummemilikipengetahuandanpemehamanterhadapadanyaturan
tentangaksesibilitasdifabel,demikianpulaterhadapemahamandankesadaran
kepadaparadifabel,sehinggaberakibatpadapelayananfasilitaspublik yang
aksesibelpadadifabelterabaikan.
Berkenaandenganitumakasosialisasimengenaiksesibilitasdifabel
semuakomponenbaik unsurpenyelenggarapemerintahterutamayang
kepada
berkait
denganpengadaanfasilitaspublik dan kepadakhalayakumumlainnyaperlu
ditingkatkan.Selainitu bagilembaga-Iembagapemerintahkhususnyayangselalu
berkecimpungdenganaksesdifabelperlumembuatcontohmodelfasilitaspublik
yangaksesibelbagiparadifabeldandibangunnyapetnershipantaraberbagaif hak
yangterkait.
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